BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pesantren adalah tempat pendidikan agama dan pembentuk kepribadian
seorang muslim. Santri menuntut ilmu di pesantren berharap menjadi manusia
yang memiliki pemahaman agama yang baik. Kenyataannya, banyak
lingkungan pesantren justru tidak mendukung hal tersebut. Pesantren yang
kurang baik dapat menimbulkan efek negatif seperti degradasi moral,
permasalahan kesehatan, penyimpangan orientasi seksual dan penurunan
idraq silla billah terhadap santri. Islamic Leader School Panatagama yang
merupakan pondok pesantren modern yang dipadukan pendidikan taruna
menjadi sangat berbeda demgan~pendok pesantren pada umumnya. la
menyajikan pefdigiikan agama/yapg distpimsdalam bingkai syari’at Islam
sehingga diharapkan dapat mengetak fsantri yang\beskepribadian Islam. Hal
ini membyet Islamic Leader 8chotl/Ranatagama ditunttt untuk menciptakan
lingkungdn Wahgkondusif san-piesentifantuk sapiyi.

B. Saran

DesainNgkungan slamicdeader School Panatdgama yang lebih baik,
memerlukan, peningkatan| kualitas ¢ari segn physical désign dan manajemen
pendidikan. \Satatmsatu \konsep™ desain/yang=Sestual’ untuk pembangunan
pesantren adalai~kensep- Islamic design..Seearas0aris besar, empat unsur
pembentuk Islamic destgr™memiliki furgst-berbeda-beda. Pertama, kaidah-
kaidah ruang di dalam Islam bagi muslimah diperuntukkan sebagai standar
hukum untuk mencapai solusi desain dalam pandangan Islam. Kedua,
referensi bangunan unik sepanjang dinasti Islam menjadi ‘ruh’ yang dapat
diikuti dalam perancangan interior. Ketiga, filosofi muslim sebagai lebah
menginspirasi untuk menggunakan bentuk sarang lebah (hexagonal) sebagai
pengunci keserasian bentuk. Keempat, standar umum desain menjadi acuan
kekinian sehingga menghasilkan solusi desain sesuai ketentuan umum. Hasil
desain yang ditunjukkan merupakan hasil perpaduan keempat unsur dari
Islamic design yang diharapkan mampu membentuk lingkungan ideal bagi

santri.
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GLOSARIUM

Abbasiyah : Kekhalifahan kedua Islam yang berkuasa di Baghdad
(sekarang  ibukota Irak).

Abdidalem : Merupakan orang yang mengabdikan dirinya kepada
keraton danraja dengan segala aturan yang ada.

Ahlul : Penghuni.

Al-khalaf : Kekinian atau modern.

An-naht : Dari segi bahasa berasal dari kata <2 2-Sadyang
mengandung makna memahat, menata dan mematung.

Bandongan : Istilah bandongan atau bandungan berasal dari bahasa Sunda

ngabandungan yang berarti memperhatikan secara saksama
atau menyimak. Dengan metode ini, para santri akan belajar
dengan menyimak secara kolektif. Namun, dalam bahasa
Jawa, bandonghn disebutkan juga berasal dari kata bandong,
yang /-A\ berbondong-bondong. Hal ini karena

Cantrik . dete arlg pandai (sakti); murid

Cangkrukan . Carfé] (oagan A/ lepan rumah atau di

Fatimiah bagai wilayah di
910 hingga 1171
Gasab nya secara aniaya
dahulu) dan secara
mbunyi
Istinja’ : \
Khilafah 2= [ fdo—xiidyah kekuasaannya tidak
S % cifinkan banyak negara di dunia,
yang beradg gah satu kepemimpinan dengan dasar
hukumnya adalah syariat Islam.
Marja' : Yang dirujuk.
Melek . Tidak tidur; jaga: Dapat melihat; Mengerti.
Melempem : Tidak kering benar; Karena basah; Tidak giat bekerja;
Tidak bersemangat: Seperti tidak bertenaga.
Mughollazoh : Najis berat berupa anjing dan babi.
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Mukhoffafah : Najis ringan berupa kencing bayi laki-laki yang belum
memakan selain susu, sedang umurnya belum lagi sampai
dua tahun.

Mutawassithah : Najis sedang berupa kencing manusia, tahi binatang dan
darah. Najis-najis itu disebut mutawassitah, karena mereka
tidak bisa suci dengan sekedar diperciki air, namun tidak
wajib dicuci berkali-kali, manakala ujudnya telah hilang
dengan satu kali basuhan saja.

Najasah : Kotoran atau sesuatu yang menjijikan dalam ilmu figih ialah
kotoran atau sesuatu yang menjijikan yang bisa menghalangi
kesempurnaan shalat.

Nizhamiyah : Sebuah sekolah tinggi di Baghdad zaman dahulu, yang

didirikan oleh Wazir pada masa pemerintahan Khalifah
Abu Ja'far Abdullah al-Oa'im bi-Amrillah. Sekolah
tinggi ini amatlah masyhur, letaknya di daerah Al-Rusafa di

kota Baghdau pada sisi sebelah timur sungai Tigris.
Perdikan ceglidalirailayah kerajaan tertentu.
Qadha mashalih
Qurtubah
Rahmatan lil alg
Salaf :
Sastri : A s¢ g ug |ptlajar yang belajar
i aorimd i pondok pesantren,
antri mengacu pada
> menganut Islam
bahyang ke masjid
Sorogan antri akan mendapat
gsung dengan ustaz atau
mengkaji kitab kuning,
a santri bagaZdan-santri yang benar-benar ingin
itab Jfasik. Dengan metode ini, kiai tersebut
dapat membimbing, mengawasi, dan menilai kemampuan
santri secara langsung. Metode Ini sangat efektif untuk
mendorong peningkatan kualitas santri tersebut.
Tashwiir : Menggambar bentuk (shurah) sesuatu.
Timtsaal : Patung.
Tholabul ilmi1' : Mencari ilmu.
Tsaqofah : Pengetahuan.
Umayyah : Kekhalifahan Islampertama setelah masa Khulafaur
Rasvidin yang memerintah dari 661 sampai 750 di Jazirah
Arab dan sekitarnya (beribukota di Damaskus).
Weton : Perayaan hari kelahiran berdasarkan hitungan hari dalam

kalender Jawa.
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